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<b>ABSTRAK</b><br>

Penulisan hukum ini bermaksud untuk menganalisis tentang instrumen penaatan yang ideal terhadap
pemanfaatan satwa liar dalam bentuk perdagangan dengan menggunakan teori Smart Regulation sebagai
pisau analisis yang digunakan untuk merumuskan bentuk penaatan yang ideal tersebut. Ciri khas dari teori
ini adalah dengan dibentuknya suatu pola penaatan yang melibatkan pihak ketiga yaitu masyarakat ataupun
lembaga swadaya masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam sistem penaatan yang dirumuskan dengan
mengkombinasikan sejumlah instrumen penaatan lingkungan hidup yang ada. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa instrumen penaatan yang ideal adalah dengan melakukan kombinasi baik secara bersamaan
inherently complementary dan juga dengan kombinasi instrumen secara bergantian sequencing. Kedua
model kombinasi tersebut mendorong itu dibentuk penaatan yang mengutamakan kesukarelaan dan
keterbukaan informasi. Selain itu juga didorong untuk dikembangkan sanksi yang bersifat positif seperti
pemberian insentif, soft-loans dan awardee di samping juga terdapat sanksi negatif baru seperti social
license. Perumusan kombinasi instrumen dan sanksi tersebut diharapkan akan mendorong terciptanya
penaatan terhadap peraturan-peraturan terhadap perdagangan satwalliar baik yang dilindungi maupun yang
tidak dilindungi.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This research seeks for ideal compliance instruments for illegal wildlife trade by using Smart Regulation
theory. The theory addresses the establishment of a pattern of compliance involving athird party community
or non governmental organizations to participate in a compliance system formulated by combining a number
of existing environmental compliance instruments. This research shows that ideal compliance instruments
could be achieved by combining several possible inherently complementary instruments or by applying
some instruments sequentially. Both possibilities encourage aform of compliance mechanism capable of
prioritizing voluntarism and information based systems. Alternatively, a compliance mechanism with
positive sanctions, such as incentives, soft |oans and awards, and negative sanctions such as social license,
could also be developed. The formulation of a combination of instruments and sanctionsis expected to
encourage the enforcement of regulations on the trade of both protected and unprotected wildlife.
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